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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Virus merupakan suatu organisme dengan ukuran yang sangat kecil dan tidak
dapat dilihat oleh mata telanjang. Saat ini dunia sedang dihadapkan dengan pandemi
yang disebabkan oleh virus, yaitu virus corona. Dimana saat ini jumlah kasus terus
bertambah dan berbagai upaya sudah dilakukan oleh pemerintah masing-masing negara
untuk mencegah terjadinya penularan virus yang lebih luas. Saat ini jumlah kasus sudah
mencapai 4,64 juta per 17 Mei 2020 dengan jumlah pasien sembuh sebanyak 1,69 juta
dan pasien meninggal sebanyak 312 ribu orang. Di Indonesia sendiri kasusnya terus
meningkat tajam dimana per 17 Mei 2020 kasus di Indonesia sudah mencapat 17.025
kasus dengan 3.911 pasien sembuh dan 1.089 meninggal dunia dengan rata-rata
penambahan kasus baru sebanyak lebih dari 200 kasus perhari (Wikipedia). Data yang
masuk saat ini berasal dari orang yang sudah melakukan test dan terkonfirmasi
terinfeksi virus corona, masih banyak masyarakat di Indonesia yang belum melakukan
test COVID-19 sehingga dapat dikatakan bahwa jumlah kasus yang tercatat saat ini
hanya beberapa dari kasus yang belum terdeteksi.

Oleh sebab itu, dalam rangka pencegahan virus tersebut pemerintah melakukan
segala macam cara untuk mengurangi tingkat penularan virus, diantaranya.
Menerapkan aturan physical distancing, Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB),
menutup area perbelanjaan seperti mall dan pasar, serta menerapkan kegiatan belajar
dirumah serta bekerja dari rumah. Sehingga interaksi sosial harus benar-benar
berkurang untuk mencegah terjadinya kasus baru (Peraturan pemerintah RI tahun
2020).

Selain aturan pemerintah yang harus kita patuhi untuk mencegah terjadinya
penularan yang lebih luas, pengetahuan masyarakat terkait COVID-19 ini juga harus

luas karena dengan pengetahuan yang memadai terkait penyakit yang sedang menjadi
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pandemi saat ini dapat menjadikan masyarakat lebih berhati-hati serta tidak panik
dalam menghadapi pandemi ini, serta tidak menimbulkan stress yang berlebihan karena
masyarakat dengan pengetahuan terhadap penyakit yang baik pasti lebih mengetahui
hal-hal apa saja yang harus dilakukan untuk menghindari penyakit tersebut.
Pengetahuan akan COVID-19 ini juga perlu untuk mengurangi tingkat stress yang
kemungkinan dapat terjadi di masa pandemi ini, karena mengingat tingkat stress yang
tinggi dapat menyebabkan imunitas tubuh seseorang menurun sehingga virus yang
masuk kedalam tubuh akan mudah menyebabkan penyakit karena tidak ada imun yang
kuat untuk melawan virus tersebut (Cohen & Herbert, 1993).

Oleh sebab itu, peneliti melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui
sejauh mana masyarakat Indonesia mengetahui hal-hal terkait COVID-19 ini dan upaya
apa yang sudah mereka lakukan untuk mencegah terjadinya penularan, sehingga kita
dapat mengetahui bahwa pengetahuan masyarakat Indonesia tentang COVID-19 sudah
cukup sehingga dapat menjadi salah satu aspek yang membantu pemerintah Indonesia

dalam mengurangi kasus di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengetahuan masyarakat Indonesia terhadap COVID-19?
2. Apa upaya pencegahan COVID-19 yang sudah dilakukan oleh masyarakat
Indonesia?

3. Apa pengaruh COVID-19 terhadap kondisi psikis masyarakat Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui sejauh mana masyarakat Indonesia tahu akan COVID-19
2. Untuk mengetahui upaya pencegahan apa saja yang sudah dilakukan oleh
masyarakat Indonesia dalam membantu pemerintah mencegah terjadinya

kenaikan kasus.
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1.4

3. Untuk mengetahui bagaimana kondisi psikis masyarakat Indonesia akibat
pandemi COVID-19 yang sedang terjadi

Manfaat Penelitian

1. Untuk Penulis
Memenuhi persyaratan akademik dalam program studi strata 1 farmasi
Universitas 17 Agustus 1945 Jakarta

2. Untuk Masyarakat
Masyarakat dapat mengetahui pentingnya pengetahuan terhadap penyakit
dalam mencegah terjadinya kasus penularan yang lebih besar.

3. Untuk Universitas
Sebagai informasi dan referensi data bagi Universitas yang dapat digunakan
untuk meningkatkan ilmu dibidang kesehatan
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